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Abstract 

Science learning is a learning concept that discusses nature and its environment. In science material about 

natural changes and the water cycle, students still do not understand it thoroughly so that students' critical 

thinking abilities are still relatively low. Therefore, this research aims to determine the effect of using the 

Problem Solving learning model assisted by a miniature water cycle on the critical thinking abilities of class V 

students at SD Negeri Blondo.This research uses Pre-Experimental Deign research with the One Group Pretest 

Posttest type. The sample used was 22 class V students. The data obtained in this research used a description 

test question instrument. The description test questions have been tested for the validity of 10 questions, of 

which 7 questions were declared valid. Test questions are given to test the extent of changes that occur after 

implementing the treatment. Data analysis used in this research is a prerequisite test using a normality test 

and hypothesis testing in the form of a t test (Paired Sample T-Test). The test was carried out with the help 

of the SPSS version 25 program. The results of the Paired Sample T-Test show that the sig. (2-tailed) is 0.000 

< 0.05, meaning that the results have a significant difference. The results of the Pretest and Posttest showed 

an increase in scores, namely the pretest results obtained an average of 53.86 and the posttest results obtained 

an average of 78.31. This shows that using the Problem Solving model assisted by miniature water cycle media 

can influence students' critical thinking abilities in science learning. 
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Abstrak 

Pembelajaran IPA merupakan konsep pembelajaran yang membahas mengenai alam dan lingkungannya. 

Dalam materi IPA tentang perubahan alam dan siklus air, siswa masih kurang memahami secara menyeluruh 

sehingga kemampuan berpikir kritis siswa tergolong masih rendah. Oleh karena itu, penelitian ini  bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Solving berbantuan miniatur siklus air 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di SD Negeri Blondo. Penelitian ini menggunakan penelitian 
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Pre Eksperimental Desain dengan tipe One Group Pretest Posttest.  Dengan sampel yang digunakan sebanyak 

22 siswa kelas V. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan instrument soal tes uraian. Soal tes 

uraian telah dilakukan uji validitas dari 10 soal terdapat 7 soal yang dinyatakan valid. Soal tes diberikan untuk 

menguji sejauh mana perubahan yang terjadi setelah penerapan treatment. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji prasyarat dengan menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis yang berupa uji 

t (Paired Sample T-Test). Pengujian dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil dari uji Paired 

Sample T-Test menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 artinya hasil tersebut terdapat 

perbedaan yang signifikan.  Hasil dari Pretest dan Posttest menunjukkan adanya peningkatan nilai yaitu dari 

hasil pretest diperoleh rata – rata  sebesar 53,86 dan hasil posttest diperoleh rata – rata sebesar  78,31. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa dengan penggunaan model Problem Solving berbantuan media miniatur siklus 

air dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA.  

Kata Kunci: Problem Solving; Berpikir Kritis; IPA 

 

 

1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk mewujudkan suatu pewarisan 

budaya yakni peralihan nilai dan norma melalui pembelajaran dari satu generasi ke generasi yang 

lain. Pendidikan saat ini terus berkembang dan telah memasuki abad 21 yang ditandai dengan 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan di abad 21 atau dikenal 

dengan era revolusi industry 4.0 berdampingan dengan pemanfaatan teknologi digital dan 

kecakapan pembelajaran abad 21. Kecakapan abad 21 meliputi kemampuan yang  disebut 4C yaitu 

berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (criticial thinking and 

problem solving), komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration) (Jannah & Atmojo, 

2022). Salah satu kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh setiap siswa adalah kemampuan 

dalam berpikir kritis. Menurut (Subahan & Aprinawati, 2022) kemampuan berpikir kritis merupakan 

salah satu kategori kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa pada abad ke 21, karena berpikir kritis 

dapat menjadi senjata dalam menghadapi arus perubahan yang begitu deras. 

Berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari berpikir tingkat tinggi,  yang memiliki 

perananan yang signifikan terutama dalam pembelajaran IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

proses kreatif yang mencari berbagai sebab dan akibat dari berbagai fenomena, mempelajari alam 

semesta dan isinya serta peristiwa yang terjadi di dalamnya (Setyawan & Kristanti, 2021). 

Pembelajaran IPA akan memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kompetensi dengan menjelajahi alam sekitar (Utami, 2015). Dalam hal ini, 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA akan terus berkembang karena siswa 

akan mencari berbagai permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari – hari dan menemukan 

penyelesaian dari permasalahan tersebut. Peserta didik akan dilatih untuk berpikir secara 

mendalam dalam memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran IPA. 

Menurut  (Devi et al., 2020) dalam pembelajaran IPA terdapat beberapa permasalahan yang 

membuat kemampuan berpikir kritis siswa menurun. Berikut adalah beberapa permasalahan 

tersebut: 1) Penguasaan suatu konsep dalam pembelajaran IPA biasanya hanya diperoleh memlalui 

hafalan sehingga kemampuan berpikir kritis siswa tidak terlatih, 2) Dalam pembelajaran siswa 

belum memiliki kemampuan dalam memberikan penjelasan sederhana dan membangun 
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keterampilan dasar mengenai materi pembelajaran, 3) Kurang terampilnya siswa dalam mengatur 

stategi dan taktik dalam proses pembelajaran. Hal tersebut juga diperkuat dengan permasalahan 

yang diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas V di SD Negeri Blondo yaitu dalam 

pembelajaran IPA siswa belum terampil dalam menjawab pertanyaan dengan menyertakan alasan, 

siswa kurang terampil dalam melakukan kegiatan observasi, siswa kurang terampil dalam 

mendefinisikan suatu istilah, siswa belum maksimal dalam memahami suatu masalah dan 

memberikan solusi dari permasalahan tersebut.   

Keberhasilan kegiatan pembelajaran IPA dapat dilihat dari aktivitas siswa yang diciptakan 

oleh guru. Pembelajaran harus bersifat student center agar suasana kelas menjadi hidup. Selain 

itu, pembelajaran IPA harus berbau dengan alam dan berkaitan dengan kehidupan sehari – hari 

supaya pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kehidupan. Pembelajaran IPA juga harus 

mengarah pada kegiatan – kegiatan yang dapat melatih siswa untuk berpikir kritis. Dalam hal ini, 

guru harus menerapkan model pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk berpikir kritis. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran Problem Solving. 

Menurut (Liska et al., 2021) model pembelajaran Problem Solving merupakan cara memberi 

pemahaman dengan menstimulasi siswa untuk memperhatikan, menelaah, dan memikirkan 

masalah untuk menganalisisnya lebih lanjut dalam upaya memecahkan masalah tersebut. 

Pembelajaran Problem Solving dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa karena Problem 

Solving menuntut siswa untuk mencari informasi mengenai suatu permasalahan dan 

menganalisinya dari berbagai sumber. Penerapan model Problem Solving dapat dikatakan sebagai 

muara dalam pembelajaran IPA, karena mencakup berbagai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

(Liska et al., 2021). 

Media pembelajaran juga tidak kalah penting untuk mendukung berjalannya kegiatan 

pembelajaran. Media pembelajaran ada banyak sekali macamnya. Salah satu media pembelajaran 

yang sesuai dengan model Problem Solving adalah media miniatur. Dalam penelitian ini, model 

pembelajaran Problem Solving akan dibantu dengan media miniatur siklus air. Miniatur siklus air 

akan membantu guru dalam mendemonstrasikan proses terjadinya siklus air dari awal hingga akhir. 

Dengan menggunakan media ini, siswa akan lebih antusias dan tertarik untuk memperhatikan 

penjelasan dari guru. Selain menggunakan media ini, siswa juga nantinya akan praktik membuat 

miniatur siklus air yang akan dilakukan dengan berkelompok. Sebelum membuat miniatur siklus air 

tersebut siswa akan diberikan permasalahan yang berkaitan dengan siklus air. Kemudian, siswa 

akan mencari pemecahan masalah tersebut dengan menganalisis dan membuat miniatur siklus air.  

 

 

2. Metode  

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi yang 

dikendalikan (Sugiyono, 2016). Jenis penelitian ini adalah Pre-exsperimental One Groups Pretest-

Posttest Design yaitu desain penelitian yang terdapat pretest sebelum diberi perlakuan atau 

treatment dan posttest setelah diberi perlakuan atau treatment. 
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2.2. Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V di SD Negeri Blondo dengan jumlah siswa 

22. Sampel yang digunakan adalah seluruh populasi dengan jumlah 22 siswa yaitu 10 siswa laki – 

laki dan 12 siswa perempuan. Dan Teknik sampling yang digunakan adalah total karena peneliti 

menggunakan seluruh populasi sebagai sampel. 

2.3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu uji normalitas yang digunakan untuk 

mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal dan uji hipotesis menggunakan uji Paired 

Sample t-Test hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk mencari pembuktian dari hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya.  

 

3. Hasil dan pembahasan  

3.1 Deskripsi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024 di SD Negeri Blondo. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti melakukan pengamatan pra penelitian dan melakukan wawancara dengan 

guru kelas V guna mengetahui permasalahan. Dari pengamatan dan wawancara tersebut 

ditemukan permasalahan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa terutama dalam 

pembelajaran IPA masih rendah. Pada pertemuan 1 dilaksanakan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal. Kemudian treatment dilaksanakan sebanyak tiga kali dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Solving dengan media miniatur siklus air. Setelah diterapkan 

treatment posttest diberikan untuk mengetahui kemampuan setelah diberikan treatment.  

3.2 Deskripsi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil uji coba instrument yang dilakukan menggunakan IBM SPSS Versi 25 

menunjukkan 7 soal dinyatakan valid dan reliabel. Setelah instrumen layak digunakan, 

penelitian dilakukan dengan tahap awal yaitu pretest oleh siswa kelas V dengan jumlah 22 

siswa. Hasil Pretest disajikan pada Tabel 1 

Tabel 1. Hasil Berpikir Kritis IPA 

Interval Kategori 
Frekuensi 

Pretest Posttest 

90 - 100 Sangat Baik 0 3 

76 - 89 Baik 0 11 

60 - 75 Cukup 7 8 

40 - 59 Kurang 11 0 

<40 Kurang Sekali 4 0 

Nilai Terendah 31 60 

Nilai Tertinggi 73 94 

Rata - Rata 53,86 78,31 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 

pada pembelajaran IPA di SD Negeri Blondo masih tergolong rendah. Dengan 

dilaksanakannya pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa yang dilakukan pada 

kelas V dengan jumlah 22 siswa menunjukkan 0 siswa dengan kategori sangat baik, 0 siswa 
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dengan kategori baik, 7 siswa dengan kategori cukup, 11 siswa dengan kategori kurang, dan 

4 siswa dengan kategori kurang sekali. Hasil dari nilai pretest tersebut diketahui bahwa rata 

– ratanya adalah 53,86 dengan nilai terrendah 31 dan nilai tertinggi 73.  

Pada pengukuran posttest yang dilakukan di akhir dengan siswa kelas V 

pembelajaran IPA di SD Negeri Blondo diketahui bahwa kemampaun berpikir kritis menjadi 

lebih baik daripada pretest. Hasil dari pretest menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa dengan 

kategori sangat baik, 11 siswa dengan kategori baik, 8 siswa dengan kategori cukup, 0 siswa 

dengan kategori kurang, dan 0 siswa dengan kategori kurang sekali. Dari nilai posttest 

tersebut, menunjukkan rata – rata 78,31 dengan nilai terrendah 60 dan nilai tertinggi 94. 

Grafik data pretest dan posttest disajikan dalam Gambar 1 

 

 
Gambar 1. Grafik Data Pretest dan Posttest 

 

Adanya pengukuran pretest dilakukan untuk mengetahui nilai sebelum 

dilakukannya perlakuan atau treatment pada sampel yang diberikan. Sampel ini dilakukan 

pada seluruh siswa kelas V yang berjumlah 22 siswa dengan perlakuan menggunakan 

model Problem Solving yang dibantu dengan media miniature siklus air. Kemudian 

pengukuran posttest dilakukan untuk mengetahui nilai setelah dilakukan perlakuan. Setelah 

diketahui nilai pretest dan posttest data diolah untuk membandingkan nilai sebelum dan 

sesudah perlakuan. Adapun perbandingan hasil dari nilai pretest dan posttest disajikan 

dalam Tabel 2. Hasil Data Pretest dan Tabel 3 
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Tabel 2. Hasil Data Pretest 

Interval Kategori Pretest 

 
90 - 100  Sangat Baik 0  

76 - 89 Baik 0  

60 - 75 Cukup 7  

40 - 59 Kurang  11  

<40 Kurang Sekali 4  

Nilai Terendah 31  

Nilai Tertinggi 73  

Rata - Rata 53,86  

Pada Tabel 2 merupakan hasil pretest dari kelas V yang menunjukkan hasil rata – 

rata 53,86 dengan nilai terrendah 31 dan nilai tertinggi 73.  

Berikut disajikan hasil nilai posttest pada kelas V: 

Tabel 3. Hasil Data Posttest 

Interval Kategori Posttest 

 
90 - 100  Sangat Baik 3  

76 - 89 Baik 11  

60 - 75 Cukup 8  

40 - 59 Kurang  0  

<40 Kurang Sekali 0  

Nilai Terendah 60  

Nilai Tertinggi 94  

Rata - Rata 78,31  

Dari Tabel 3 menunjukkan hasil posttest dari kelas V bahwa rata – ratanya adalah 

78,31 dengan nilai terrendah 60 dan nilai tertinggi 94. Berdasarkan hasil dari pretest dan 

posttest tersebut menunjukkan hasil yang berbeda. 

3.3 Uji Prasyarat Analisis Data 

3.3.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebuah data yang diperoleh dari hasil 

penelitian menunjukkan normal atau tidak. Hasil uji normalitas pada pengukuran pretest 

dan pengukuran posttest pada kemampuan berpikir kritis siswa pembelajaran IPA kelas V 

materi Perubahan Alam dan Siklus Air tertuang dalam Tabel 4 

Tabel 4. Hasil Data Uji Normalitas 

 Statistic df Sig. 

Pretest Berpikir 

kritis 

.955 22 .391 

Posttest Berpikir 

Kritis 

.988 22 .991 
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Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas melalui Shapiro Wilk diperoleh bahwa pada 

pretest menunjukkan sig 0,391 > 0,05 dan pada posttest menunjukkan sig 0,991 > 0,05. 

Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa hasil dari pengukuran pretest dan pengukuran 

posttest berdistribusi normal. 

3.3.2 Uji Hipotesis 

Analisis data yang digunakan dalam uji hipotesis adalah statistic parametrik. Statistic 

parametrik dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal setelah 

data diuji normalitasnya. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Sloving Berbantuan Media Miniature Siklus Air Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA”. Untuk menguji hipotesis ini 

dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t-test. Uji paired sample t-test adalah 

pengujian hipotesis yang berpasangan namun mengalami perlakuan yang berbeda. Hasil 

dari Uji Paired Sample T-test disajikan dalam Tabel 5 

Tabel 5. Hasil Data Uji Paired Sample T-test 

    95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

    

 Mean Std.Devi

ation 

Std.Error 

Mean 

Lower Upper t df  Sig. (2-

tailed) 

Pair 1 

Pretest - 

Posttest 

-

24.455 

9.536 2.033 -

28.682 

-

20.227 

-

12.029 

21  .000 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikasi (2-tailed) 0,00 < 0,05. 

Dengan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian dari tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Problem 

Solving Berbantuan Media Miniatur Siklus Air Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Pembelajaran IPA. 

 

3.4 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis IPA dalam materi Perubahan Alam dan Siklus Air pada siswa kelas V 

di SD Negeri Blondo. Peningkatan tersebut terlihat setelah dilakukannya perlakuan atau 

treatment dengan menggunakan model Problem Solving berbantuan media miniature siklus air. 

Penggunaan model Problem Solving yang dibantu dengan media miniature siklus air dalam 

setiap perlakuan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

IPA. Dengan menggunakan model Problem Solving siswa akan menganalisis masalah – masalah 

yang berkaitan dengan materi perubahan alam dan siklus air dan dibantu dengan media 

miniature siklus air sebagai gambaran untuk menganalisis masalah tersebut. Setelah 

dilakukannya perlakuan dengan model dan media tersebut, kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran IPA menjadi lebih baik dan mengalami peningkatan. Sejalan dengan 
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pendapat (Liska et al., 2021) bahwa penggunaan model Problem Solving dapat memberi 

peningkatan pada kemampuan berpikir kritis siswa.  

Hasil dari kemampuan berpikir kritis siswa diketahui bahwa pada pengukuran tahap 

awal pretest menunjukkan nilai rata – rata 53,86 dengan kategori kurang yang berarti 

kemampuan berpikir kritis masih rendah.  Kemudian setelah diberikan perlakuan atau treatment 

menggunakan model Problem Solving yang dibantu media miniature siklus air kemampuan 

berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut ditunjukkan pada tahap pengukuran 

akhir posttest yang menunjukkan nilai rata – rata 78,31 dengan kategori baik dan sudah 

mencukupi indikator berpikir kritis. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil dari analisis data 

yang dilakukan dengan menggunakan uji t. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai sig 0,00 < 0,05 

sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Problem 

Solving berbantuan media miniature siklus air terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

V dalam pembelajaran IPA.  

Berdasarkan hasil tersebut, menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam kemampuan berpikir kritis siswa dari sebelum dilaksanakan treatment dan setelah 

dilaksanakan treatment menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbantuan media 

miniature siklus air. Pada pengukuran awal prestest hasil rata – rata menunjukkan 53,86, 

sedangkan pada pengukuran akhir posttest hasil rata – rata menunjukkan 78,31. Dari hasil yang 

diperoleh tersebut terdapat kenaikan angka sebanyak 24,45.  

Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Liska et al., 2021)  yang sudah 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model 

Problem Solving. Hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan di SD Negeri Blondo 

bahwa penelitian dilakukan selama 3 hari dan menunjukkan penggunaan model Problem 

Solving yang dibantu dengan media miniatur siklus air dapat memberikan peningkatan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA pada materi perubahan alam dan 

siklus air. Hal tersebut dibuktikan pada peningkatan hasil pretest dan posttest, dimana terdapat 

selisih peningkatan nilai sebesar 22, 45.  

Menurut (Wahyuni & Sari, 2020) adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam 

penelitian dapat disebabkan oleh kelebihan yang terdapat pada model Problem Solving yaitu 

membantu peserta didik dalam memahami penjelasan ilmiah tentang sebab – akibat, 

mengembangkan ketrampilan peserta didik dalam memecahkan permasalahan, dapat 

mengambil keputusan secara objektif dan mandiri, mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik, mengembangkan sikap ingin tahu, berpikir mandiri, objektif dan kritis analisis 

baik individu maupun kelompok. Dari kelebihan Problem Solving tersebut, kemampuan yang 

paling ditekankan adalah pengembangan siswa untuk berpikir dengan memecahkan masalah, 

mencari tahu, berpikir mandiri dan kelompok. Dengan demikian, kemampuan yang ditekankan 

dalam Problem Solving adalah kemampuan untuk berpikir secara kritis. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini kemampuan berpikir kritis terdapat peningkatan karena menggunakan model 

pembelajaran Problem Solving.  

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa juga dibantu dengan adanya media 

pembelajaran yaitu miniatur siklus air. Dengan adanya media miniature siklus air ini, siswa 
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menjadi lebih aktif dan focus ketika dihadapkan dengan masalah yang berkaitan dengan 

perubahan alam dan siklus air. Media ini juga membantu siswa untuk berpikir mengenai suatu 

masalah yang abstrak menjadi lebih mudah untuk dipahami. Adanya media dalam pembelajaran 

juga memiliki kelebihan yang lain diantaranya: 1) dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan 

meningkatkan kecepatan dalam belajar (rato of learning), 2) dapat memberikan kemungkinan 

pendidikan yang bersifat lebih individual, 3) dapat memberikan dasar pengajaran yang lebih 

ilmiah (Mahayani et al., 2018). 

Adanya peningkatan hasil nilai pada pretest dan posttest dikarenakan dengan 

dilakukannya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving. Dimana 

dalam pembelajaran Problem Solving siswa akan dibentuk dalam kelompok – kelompok untuk 

menganalisis masalah yang berkaitan dengan materi perubahan alam dan siklus air. Kemudian 

setelah siswa menganalisis masalah tersebut, siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah 

dan memberikan solusi yang terbaik. Setelah itu, siswa bersama peneliti akan membahas 

masalah tersebut dengan menggunakan media miniature siklus air dan mendiskusikan hal – hal 

yang belum dipahami. Dan pada tahap akhir siswa dan peneliti melakukan kesimpulan. Dari 

langkah Poblem solving yang sudah diterapkan di kelas terlihat bahwa siswa selalu aktif dalam 

pembelajaran dengan dipadukan materi dan media miniature siklus air yang menarik 

menjadikan siswa untuk mampu berpikir secara kritis dalam pembelajaran 

 

 

 

4. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan dengan diberikannya treatment menggunakan model pembelajaran 

Problem Solving berbantuan media miniature siklus air terdapat perbedaan yang signifikan pada 

nilai Pretest dan nilai Posttest. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada hasil nilai 

pretest dan posttest. Dengan peningkatan tersebut terjadi karena adanya pengaruh model 

pembelajaran Problem Solving sehingga terbukti dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran IPA.Hal tersebut dapat dibuktikan dengan diperoleh uji statistic nilai (2-

Tailed) bernilai 0,000 dengan nilai probabilitas signifikasi 0,05 atau 5%. Dari data yang diperoleh 

menunjukkan hasil (sig) 0,000< 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan hasil tersebut 

artinya terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir kritis sebelum dilakukan treatment atau 

pretest dan setelah dilaksanakan treatment atau posttest.  
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